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ABSTRACT 

 
Penelitian ini menelusuri pengaruh green accounting terhadap profitabilitas perusahaan kimia di BEI 

periode 2021–2023. Melalui pendekatan kuantitatif dengan regresi linear berganda pada 30 sampel, 

ditemukan bahwa biaya lingkungan menekan profitabilitas, sementara kinerja lingkungan justru 

mendorongnya. Kedua variabel menjelaskan 68% dari variasi profitabilitas, sisanya dipengaruhi 

faktor lain. Temuan ini menegaskan pentingnya harmoni antara tanggung jawab lingkungan dan 

strategi keuangan dalam menunjang kinerja perusahaan.. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global 

saat ini Industri sebagai salah satu sektor 

strategis dalam perekonomian sering 

dikaitkan dengan kegiatan yang 

berdampak besar terhadap lingkungan 

seperti emisi gas berbahaya limbah cair 

dan eksploitasi sumber daya alam. 

Kondisi ini mendorong perlunya 

pendekatan yang lebih bertanggung 

jawab dalam pengelolaan perusahaan, 

termasuk penerapan green accounting. 

Saat ini, banyak perusahaan 

yang hanya fokus pada proses 

produksi dan pencapaian keuntungan 

dengan memanfaatkan sumber daya 

tanpa mempertimbangkan dampak yang 

ditimbulkan terhadap masyarakat 

maupun lingkungan (Kholmi & Nafiza, 

2022).  

Industri kimia berkontribusi besar 

terhadap perekonomomian Indonesia, 

tetapi juga menjadi salah satu sektor 

dengan dampak lingkungan yang 
signifikan akibat limbah berbahaya dan 

emisi yang dihasilkan. Dalam beberapa 

tahun terakhir kesadaran global akan 

pentingnya keberlanjutan lingkungan 

terus meningkat. Namun, mereka juga 

bertanggung jawab atas dampak 

lingkungan dari kegiatan mereka. 

Penggunaan sumber daya alam di 

Indonesia sering dilampaui tanpa 

memenuhi kontrol yang benar, yang 

mengarah pada dampak lingkungan yang 

merugikan (Dewi & Wardani, 2022).  

Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) DKI Jakarta Asep Kuswanto 

mengklaim bahwa partainya telah 

mengidentifikasi perusahaan yang telah 

membuang limbah kimia seperti 

parasetamol di Teluk Jakarta. 

Sebelumnya, sebuah penelitian berjudul 

“Konsentrasi Hoheparacetamol di 

Penelitian oleh Wulan Koagouw dan tim 

dari Oseanografi LIPI melaporkan 

kondisi Teluk Angke dan Ancol di 

Jakarta Utara. (CNN Indonesia, 2021). 

Perusahaan wajib bertanggung jawab dan 

itu harus diarahkan pada tiga kali 

kesimpulan yang bukan Industri kini 

menyadari bahwa keberlanjutan 
perusahaan Tidak semata-mata bertumpu 

pada aspek keuangan, namun turut 

mempertimbangkan dimensi sosial dan 

lingkungan, sehingga konsep green 
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accounting hadir sebagai solusi atas 

dampak lingkungan dari aktivitas 

operasional (Purwanti et al., 2024).  

Penerapan green accounting 

diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap profitabilitas perusahaan. 

Dalam jangka panjang strategi ini dapat 

menekan biaya operasional melalui 

penggunaan sumber daya yang efisien 

dan meningkatkan reputasi perusahaan di 

mata para pemangku kepentingan. 

Akuntansi berperan penting dalam 

perusahaan melalui penyusunan laporan 

keuangan. Pengolahan limbah menjadi 

salah satu aspek penting yang terus 

mendapatkan perhatian dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Di antara 

berbagai metode yang tersedia, 

pembuangan limbah kimia memberikan 

solusi yang efektif dalam mengatasi 

jumlah limbah yang dapat merusak 

lingkungan, tetapi juga mengubahnya 

menjadi bahan yang lebih aman (Beta 
Pramesti Asia, 2024) 

Green accounting adalah 

Akuntansi yang meliputi identifikasi, 

pengukuran, penilaian, dan 

pengungkapan biaya lingkungan dalam 

perusahaan. (Abdullah & Amiruddin, 

2020). 

Bidang akuntansi menjadi satu 

komponen saat Menangani permasalahan 

perusahaan, termasuk isu lingkungan 

yang terkait dari pemangku kepentingan 

perusahaan. Salah satu aspek akuntansi 

yang berkaitan dengan penelitian 

terhadap lingkungan adalah keberadaan 

UU terkait pengelolaan lingkungan UU 

No. 23 Tahun 1997 (Pemerintah Pusat 

Indonesia, 1997). Peraturan ini 

Kewajiban setiap pelaku usaha Untuk 

memastikan pengelolaan dan 

penyampaian informasi lingkungan yang 

tepat dan akurat (Wati et al., 2021).  

Penelitian Purwanti et al. (2024) 

menunjukkan hasil beragam, dengan 

sebagian temuan bahwa pengungkapan 

lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Penelitian ini 

hanya berfokus pada variabel biaya 
lingkungan dan kinerja lingkungan, 

sementara faktor lain yang mungkin 

memengaruhi profitabilitas seperti jenis 

proksi profitabilitas atau sektor industri 

lainnya. Dengan demikian, penelitian ini 

Menganalisis dampak yang tergolong 

sensitif terhadap isu lingkungan, yang 

belum banyak dieskporasi secara 

mendalam di Indonesia. Sedangkan pada 

penelitian Linda Wati et al. (2021) 

menemukan Penerapan green accounting 

khususnya kinerja dan pengungkapan 

lingkungan. Hasil negatif signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan 

industri kimia di BEI periode 2015–

2019.. 

Hal penting bagi company di sub 

sektor industri kimia yang menghadapi 

tekanan regulasi yang ketat serta tuntutan 

dari masyarakat dan investor untuk 

beroperasi secara berkelanjutan. Namun, 

Penerapan green accounting sangat 

penting bagi perusahaan, mengingat 

meningkatnya perhatian terhadap isu 

lingkungan akibat semakin banyaknya 

permasalahan yang terjadi green 
accounting  juga memerlukan investasi 

awal yang tidak sedikit seperti biaya 

penelitian, pengembangan teknologi 

ramah lingkungan serta pelatihan 

karyawan. Oleh karena itu muncul 

perdebatan mengenai sejauh mana 

penerapan green accounting dapat 

memengaruhi Profitabilitas perusahaan 

pada sub sektor industri kimia yang 

tercatat di BEI. 

Berdasarkan latar belakang ini, 

Penelitian ini bertujuan menganalisis 

dampak green accounting terhadap 

profitabilitas perusahaan sub sektor 

industri, serta diharapkan memperkaya 

literatur lingkungan dan mendorong 

perusahaan mengintegrasikan strategi 

keberlanjutan dalam operasional bisnis.  
 

METODE 

Penelitian ini memakai data 

sekunder menggunakan kuantitatif, 

dengan populasi berupa perusahaan sub 

sektor industri kimia yang terdaftar di 

BEI pada periode tertentu.2021–2023 

yang mana total sampel sebanyak 30 

perusahaan Penelitian ini mencakup 

periode 2021–2023 dengan teknik 

purposive sampling. Data yang 

didapatkan dari annual report dan 
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keberlanjutan di BEI. Variabel yang 

diteliti adalah Biaya Lingkungan (X1), 

Kinerja Lingkungan (X2), dan 

Profitabilitas (Y), dengan analisis 

menggunakan SPSS 27. Biaya 

lingkungan dihitung berdasarkan 

perbandingan antara pengeluaran CSR 

dan laba bersih setelah pajak melalui 

rasio biaya lingkungan:  

Rasio Biaya Lingkungan : Dana 

CSR/Laba Bersih 

 Variabel kinerja lingkungan 

dievaluasi melalui sistem Peringkat 

PROPER menggunakan skala nilai dari 

lima (5) hingga satu (1), dengan Kategori 

PROPER terdiri dari warna Emas (5), 

hijau (4), biru (3), merah (2), dan hitam 

(1). Profitabilitas diukur dengan Return 

On Asset (ROA). Adapun rumus ROA 

adalah sebagai berikut: 

Return On Asset (ROA) = Laba 

Bersih/Total Aset 

Populasi menurut Sugiyono (2022, 
hal. 130) Populasi adalah area yang 

mencakup objek atau subjek dengan 

Karakteristik tertentu menjadi fokus 

penelitian ini, dengan populasi berupa 

perusahaan sub sektor kimia yang 

tercatat di BEI pada periode tertentu 

2021–2023yang memiliki populasi 

sebanyak 103 perusahaan.  

Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan total 30 

sampel, yakni pemilihan berdasarkan 

kriteria khusus yang telah ditetapkan. 

dianggap relevan cocok untuk 

karakteristik sampel yang digunakan.  

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis statistik deskriptif 

Berikut hasil Uji Analisis statistik 

deskriptif : 

Tabel 1. Uji Analisis statistik deskriptif 

Sumber : Data yang diolah menggunakan 

SPSS 27, 2025. 

Hasil memperlihatkan bahwa dari 

30 sampel, rata-rata biaya lingkungan 

sebesar 0,0447 dengan penyebaran data 

yang relatif kecil. Rata-rata skor 

PROPER berada di angka 

3,5667, menandakan mayoritas 

perusahaan berada pada peringkat biru ke 

atas. Sementara itu, rata-rata ROA 

sebesar 0,0483 menunjukkan 

profitabilitas yang masih tergolong 

rendah, meskipun terdapat variasi antar 

perusahaan. 

Uji normalitas data 

Tabel 2. Uji normalitas data 

Sumber : Data yang diolah menggunakan 

SPSS 27, 2025. 

Uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov nilai signifikansi 0,098 melebihi 

ambang batas 0,05. Dalam artian , data 

terdistribusi dengan normal  

Uji multikolinearitas 

Tabel 3. Uji multikolinearitas 

Sumber : Data yang diolah menggunakan 

SPSS 27, 2025. 

Uji multikolinearitas 

menghasilkan nilai tolerance 0,994 dan 

VIF 1,006 yang menunjukkan bahwa 

antar variabel bebas tidak terjadi saling 

ketergantungan berlebih, sehingga model 
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regresi bebas dari masalah 

multikolinearitas.. 

Uji heteroskedatisitas  

Tabel 4. Uji heteroskedatisitas 

Sumber : Data yang diolah menggunakan 

SPSS 27, 2025. 

Hasil scatter plot menunjukkan 

sebaran data yang merata tanpa pola 

khusus sehingga disimpulkan bahwa data 

tidak mengalami heteroskedastisitas. 

tidak mengalami heteroskedastisitas. Jika 

heteroskedastisitas terjadi, maka 

pengukuran standar deviasi menjadi tidak 

akurat dapat terlalu besar maupun terlalu 

kecil. 

Uji autukolerasi 

Tabel 5. Uji autukolerasi 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 27, 

2025. 

Hasil menunjukkan sig sebesar 

0,577 (> 0,05), menandakan bahwa 

residual bersifat acak tanpa pola 

berulang, sehingga model regresi 

memenuhi asumsi independensi data. 

Analisis regresi linear berganda 

Regresi Linear Berganda adalah 

model yang melibatkan lebih dari satu 

variabel bebas. Berikut hasil uji 

regresinya: 

Tabel 6. Analisis regresi linear 

berganda 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 27, 

2025. 

Hasil Tabel tersebut 

menggambarkan adanya hubungan 

antara variabel bebas dan terikat, yang 

dirumuskan dalam bentuk persamaan 

regresi berikut.: 

Y = α + β1. X1+ β2.X2 + e 

Y = 0.032 + (-0,169 X1) + 0,007 + e 

Konstanta sebesar 0,032 dalam 

model menunjukkan bahwa saat green 

accounting (X) bernilai nol, profitabilitas 

(Y) perusahaan industri kimia di BEI 

bernilai 0,032 sebesar 0,032. untuk tahun 

2021-2023 akan mengalami 

pertumbuhan sebesar 3,2%. (2) untuk 

nilai koefisien (β) dari biaya lingkungan 

yaitu -0.169 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1 unit dalam variabel itu akan 

berakibat pada penurunan profitabilitas 

sebesar 16,9%. Selain itu, ada komponen 

tambahan sebesar 0.007, yang 

memberikan dampak positif sebesar 

0.7% terhadap profitabilitas.  

Uji koefisien determinasi (R2)  

Tabel 7. Uji koefisien determinasi (R2) 

Sumber : Data yang diolah menggunakan 

SPSS 27, 2025. 

Adjusted R Square sebesar 0,680 

mengindikasikan bahwa 68% variasi 
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profitabilitas dipengaruhi oleh biaya dan 

kinerja lingkungan, sementara 32% 

dipengaruhi variabel lain. 

Uji parsial (Uji T) 

Tabel 8. Uji parsial (Uji T) 

Sumber ; Data yang diolah menggunakan 

SPSS 27, 2025. 

Uji t menunjukkan variabel biaya 

lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap Y, nilai t -7,074 dan p-value 

0,000 (p < 0,05). Koefisien regresinya 

bernilai negatif. (-0,169) 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

biaya lingkungan cenderung menurunkan 

nilai Y. Sementara itu, variabel PROPER 

juga berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y, nilai t sebesar 3,147 dan p-

value 0,004 (p < 0,05). Koefisien regresi 

positif (0,007) menandakan bahwa 

peningkatan skor PROPER cenderung 

meningkatkan nilai Y. 

Uji simultan (Uji F) 
Tabel 9. Uji simultan (Uji F) 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 27, 

2025. 

Uji F menghasilkan signifikansi 

0,000 dan F hitung 31,851, menandakan 

bahwa biaya dan kinerja lingkungan 

bersama-sama berpengaruh nyata 

terhadap profitabilitas. Artinya, model 

regresi ini sudah tepat digunakan untuk 

analisis..  

PEMBAHASAN 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Profitabilitas 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

biaya lingkungan berdampak negatif 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Semakin tinggi pengeluaran untuk 

aktivitas lingkungan, profitabilitas 

cenderung menurun. Hal ini ditunjukkan 

oleh koefisien regresi -0,169, yang 

berarti setiap peningkatan satu satuan 

biaya lingkungan berpotensi menurunkan 

profitabilitas sebesar 16,9%. Hal ini 

terjadi karena biaya lingkungan kerap 

dianggap sebagai beban tambahan bagi 

perusahaan mengurangi laba perusahaan 

dalam jangka pendek. Investasi dalam 

pengelolaan limbah, teknologi ramah 

lingkungan, serta program keberlanjutan 

lainnya membutuhkan alokasi dana yang 

cukup besar, yang dapat mengurangi 

keuntungan perusahaan. Namun dalam 

jangka panjang, kebijakan lingkungan 

yang baik dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan memperkuat reputasi 

perusahaan sehingga berpotensi 

meningkatkan profitabilitas di masa 

mendatang. 

Penelitian ini sejalan dilakukan 
oleh Wulandari et al. (2023) Biaya 

lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, menunjukkan 

bahwa peningkatan biaya pengelolaan 

lingkungan sejalan dengan peningkatan 

laba.. Hal ini bisa perusahaan 

menunjukkan Tanggung jawab sosial dan 

lingkungan mampu membangun citra 

positif perusahaan. Namun kinerja 

lingkungan yang tercermin dari PROPER 

tidak terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Meski demikian 

secara bersama-sama, biaya dan kinerja 

lingkungan tetap memberikan dampak 

terhadap profitabilitas.  

Pengaruh Kinerja Lingkungan 

terhadap Profitabilitas 

Berbeda dengan Biaya Kinerja 

lingkungan berkontribusi positif terhadap 

profitabilitas. satu peningkatan 

mendorong profitabilitas sebesar 0,7%, 

menunjukkan perusahaan dengan kinerja 

lingkungan memperoleh laba lebih tinggi 

misalnya melalui program keberlanjutan, 

efisiensi penggunaan sumber daya dan 

pengelolaan limbah yang baik dapat 

memperoleh keuntungan kompetitif. 
Peningkatan kinerja lingkungan dapat 

memperkuat citra perusahaan 
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di mata investor dan konsumen, 

meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan serta membantu memenuhi 

regulasi yang ketat. Oleh karena itu, 

Perusahaan yang memperhatikan aspek 

lingkungan umumnya menunjukkan 

kestabilan keuangan yang lebih kuat 

dalam jangka panjang. 

Pengaruh Biaya Lingkungan dan 

Kinerja Lingkungan terhadap 

Profitabilitas 

biaya Kinerja lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan, sebagaimana 

ditunjukkan oleh hasil uji keduanya 

bersama-sama memengaruhi 

profitabilitas sebesar 68%, sementara 

32% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Meskipun biaya lingkungan cenderung 

memberikan efek negatif peningkatan 

kinerja lingkungan dapat 

mengkompensasi dampak tersebut 

dengan meningkatkan daya saing 
perusahaan dan menarik lebih banyak 

investor yang mendukung bisnis 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menyeimbangkan 

antara investasi lingkungan dan strategi 

peningkatan profitabilitas agar dapat 

mencapai tujuan keberlanjutan tanpa 

mengorbankan laporan keuangan. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa biaya lingkungan berdampak 

negatif pada profitabilitas karena 

dianggap sebagai beban, sedangkan 

kinerja lingkungan berpengaruh positif, 

menandakan perusahaan terhadap 

kebijakan lingkungan yang positif 

cenderung memperoleh laba lebih 

tinggi.cenderung memperoleh 

keuntungan lebih tinggi. dapat 

meningkatkan citra dan daya saingnya. 

Secara simultan biaya lingkungandan 

kinerja lingkungan bersama-sama 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan 

dengan kontribusi sebesar 68%, Sisanya 

dipengaruhi kan oleha variabel lain. Oleh 

karena itu, penerapan green accounting 
yang efektif memerlukan keseimbangan 

antara investasi lingkungan dan strategi 

keuangan agar perusahaan dapat 

mencapai keberlanjutan tanpa 

mengorbankan profitabilitas. 
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